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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pre-
experimental dengan sampel menggunakan 35 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan desain
penelitian one grup pretest-posttest. Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh media 3D Anatomy and Physiology sebagai
media pembelajaran dan kegiatan Lesson Study sebagai bentuk upaya meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi
sistem sirkulasi, didapatkan bahwa uji hipotesis data hasil belajar dengan Wilcoxon Match Pairs Test memperoleh nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05) dan uiji hipotesis kemampuan berpikir kritis dengan uji t memperoleh nilai 0,000 (< 0,05). Hal
tersebut, dapat diartikan ada pengaruh media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study terhadap hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan Lesson Study yang dilakukan dalam penelitian, terdiri dari tahap Plan
(perencanaan), Do (pelaksanaan), dan See (refleksi) selama 3 kali pertemuan pembelajaran materi sistem sirkulasi. Pengaruh
yang ditunjukkan setiap indikator hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, menunjukkan bahwa peningkatan
tertinggi indikator hasil belajar terdapat pada indikator C4 (menganalisis) dan setelahnya pada indikator C1 (mengingat),
sedangkan peningkatan terendah terdapat pada indikator C2 (memahami). Selanjtutnya, peningkatan nilai tertinggi
indikator kemampuan berpikir kritis siswa terdapat pada indikator dukungan dasar (basic support), sedangkan peningkatan
terendah terdapat pada indikator strategi dan taktik (strategy and tactics).

The purpose of this study was to determine whether there is an influence of 3D Anatomy and Physiology media based on
Lesson Study on student learning outcomes and critical thinking skills. The research method used was a pre-experimental
method with a sample using 35 students selected using purposive sampling techniques and one group pretest-posttest
research design. Based on the results of the study, the influence of 3D Anatomy and Physiology media as a learning medium
and Lesson Study activities as an effort to improve the quality of learning on circulatory system material, it was found that
the hypothesis test of learning outcome data with the Wilcoxon Match Pairs Test obtained a significance value of 0.000 (<
0.05) and a hypothesis test of critical thinking skills with a t test obtained a value of 0.000 (< 0.05). This can be interpreted as
the influence of 3D Anatomy and Physiology media based on Lesson Study on student learning outcomes and critical
thinking skills. Lesson Study activities carried out in research consist of Plan (planning), Do (implementation), and See
(reflection) stages for 3 learning meetings of circulation system material. The influence shown by each indicator of learning
outcomes and students' critical thinking skills, shows that the highest increase in learning outcome indicators is found in
indicator C4 (analyzing) and afterwards in indicator C1 (remembering), while the lowest increase is found in indicator C2
(understanding). Furthermore, the highest increase in the indicator of students' critical thinking ability was found in (the basic
support) indicator, while the lowest increase was found in (the strategy and tactics) indicator.

Penerapan teknologi pada proses pembelajaran digunakan secara berdampingan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan yang ditingkatkan, dapat dilakukan dengan
mengubah standar kompetensi guru dalam memanfaatkan perkembangan teknologi ke dalam media
pembelajaran (Surata, 2020). Pemanfaatan perkembangan teknologi ke dalam media pembelajaran,
mampu memberikan dampak positif pada proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Karo-Karo (2018) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan teknologi, dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan membantu guru dalam mengonkretkan konsep dan
gagasan materi yang disampaikan. Namun pada kenyataannya, perkembangan teknologi masih belum
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banyak diterapkan khususnya ke dalam media pembelajaran.

Indeks mengenai data pemanfaatan perkembangan teknologi ke dalam media pembelajaran,
menjelaskan bahwa di Indonesia masih memiliki indeks yang cukup rendah dan belum merata di
seluruh provinsi. Dijelaskan bahwa hanya 9 provinsi yang mencapai indeks di atas nasional dalam
menerapkan perkembangan teknologi ke dalam media pembelajaran. Provinsi yang tercatat pada
peringkat ke 9 dan memiliki indeks hampir mendekati nilai di bawah nasional adalah provinsi Jawa
Barat. Hal ini berdasarkan nilai indeks yang diperoleh provinsi Jawa Barat adalah sebesar 5,12. Indeks
tersebut dikatakan masih cukup rendah karena lebih condong berdekatan dengan nilai rata-rata
nasional yaitu sebesar 4,99 dan terpaut jauh dari nilai indeks tertinggi yang diperoleh provinsi DKI
Jakarta dengan nilai 7,61 (Statistik, 2019).

Ulasan data survei yang dilakukan oleh sebagian peneliti, pemanfaatan perkembangan teknologi
ke dalam media pembelajaran di beberapa sekolah yang ada di provinsi Jawa Barat, khususnya untuk
mata pelajaran biologi dikatakan belum terlalu banyak. Menurut hasil penelitian dari Surata; (Surata,
2020) dan Sutarsih & Hasyyati; (2018) menyatakan bahwa hanya 16,23% media yang digunakan dari
banyaknya jenis media yang telah dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi pada mata
pelajaran biologi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada tanggal 15 Maret
2022 dengan guru mata pelajaran biologi Ibu Hj. Uun Ruhaeni, S.Pd., M.Pd., SMA Negeri 8 Tasikmalaya
yang merupakan salah satu sekolah di provinsi Jawa Barat, menjelaskan bahwa distribusi jenis media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi, paling sering menerapkan media pembelajaran berupa PowerPoint. Media pembelajaran
tersebut dianggap masih belum optimal dalam menampilkan konsep dan gagasan materi yang
disampaikan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dengan menggunakan PowerPoint
hanya penuh dengan teks materi, sehingga belum dapat menampilkan penjelasan materi sistem organ
yang membutuhkan media yang lebih konkret (Dewantara et al., 2020).

Penjelasan mengenai masalah yang muncul dari penyampaian materi sistem organ dengan
kurangnya media lebih konkret adalah siswa sering mengalami kesulitan dalam mencapai pemahaman
konsep materi. Kesulitan siswa dalam mencapai pemahaman konsep materi sistem organ dari
kurangnya media yang lebih konkret diantaranya berupa kesulitan dalam pemahaman spasial dan
kemampuan menganalisis informasi (Battulga et al., 2012; Rahmat et al., 2014). Akibat dari adanya
kesulitan tersebut, akan menimbulkan beban kognitif kepada siswa yang dapat mempengaruhi hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini disebabkan karena beban kognitif dapat
membebani sistem kognitif siswa berupa kesulitan dalam pemahaman spasial dan menganalisis
informasi selama proses belajar, sehingga mengganggu hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa (Rahmat et al., 2014; Rahmat & Hindriana, 2014).

Pernyataan guru dalam wawancara menjelaskan juga bahwa selama melakukan proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang kurang konkret, menimbulkan beban kognitif
yang membebani sistem kognitif siswa dalam mencapai pemahaman spasial dan menganalisis
informasi, sehingga menyebabkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa belum sesuai
dengan target belajar pada materi sistem organ. Bukti kredibel pada penilaian hasil belajar siswa
materi sistem organ, kelas XI MIPA Tahun Ajaran 2021/2022 masih belum memenuhi capaian kriteria
pembelajaran dengan nilai rata-rata terendah dari materi sistem organ, termuat di kelas XI MIPA 3
pada materi sistem sirkulasi yang hanya mencapai nilai 51,8. Selanjutnya, siswa juga masih belum
mencapai sebagian indikator penilaian dalam kemampuan berpikir kritis. Indikator tersebut
diantaranya adalah hasil pengujian yang dianalisis berdasarkan indikator menurut Ennis (2015).
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, perlu adanya penerapan media pembelajaran dengan
perkembangan teknologi yang mampu menampilkan secara konkret dari konsep materi sistem organ
khususnya materi sistem sirkulasi, sehingga dapat mengatasi kesulitan berupa beban kognitif yang
berpengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Perkembangan teknologi ke dalam media pembelajaran saat ini, telah banyak dikembangkan
untuk mampu menampilkan konsep materi yang lebih konkret. Media pembelajaran modern yang
dianggap baik dalam proses pembelajaran biologi untuk mengonkretkan konsep materi sistem
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sirkulasi adalah dengan menggunakan model 3D (Andaya et al., 2019). Salah satu media pembelajaran
yang mampu menampilkan objek dengan model 3D adalah media 3D Anatomy and Physiology. Media
3D Anatomy and Physiology merupakan media pembelajaran berupa aplikasi software pada platform
Windows, Mac, Apple 10S, dan Android yang interaktif dalam pembelajaran anatomi dan fisiologi
(Brunning, 2016). Media aplikasi ini, memiliki keuntungan dengan menyediakan banyak informasi
mengenai berbagai macam bagian tubuh manusia. Media 3D Anatomy and Physiology menawarkan
4000 bagian sangat konkret dalam visualisasi anatomi dengan pengoperasian yang mudah. Menu
tampilan dan informasi lain juga ditambahkan berupa penjelasan multimedia interaktif yaitu teks,
gambar, video animasi dan kuis untuk melengkapi pembelajaran anatomi dan fisiologi dasar manusia,
termasuk sistem sirkulasi (Brunning, 2016).

Demonstrasi hasil penelitian mengenai pengaruh media 3D Anatomy and Physiology pada proses
pembelajaran, membuktikan bahwa media tersebut mampu mempengaruhi hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Pengaruh media 3D Anatomy and Physiology secara signifikan dapat
meningkatkan skor penilaian hasil belajar dengan memperoleh nilai sebesar 80% (Murgitroyd et al.,
2015). Selanjutnya, dengan memanfaatkan media 3D Anatomy and Physiology pada proses
pembelajaran, mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan penerapan media
3D Anatomy and Physiology memberikan pembelajaran dengan konsep materi yang konkret dan
interaktif, sehingga memberi kesempatan kepada siswa dalam membangun dan memahami konsep
materi yang abstrak dengan lebih mudah (Vari & Bramastia, 2021). Berdasarkan uraian di atas,
penelitian mengenai pengaruh media 3D Anatomy and Physiology terhadap hasil belajar atau
kemampuan berpikir kritis siswa telah diketahui sebelumnya. Namun, beberapa penelitian ini, belum
ada pembahasan penelitian mengenai pengaruh media pembelajaran 3D Anatomy and Physiology
terhadap hasil belajar sekaligus kemampuan berpikir kritis siswa dengan berlandaskan untuk
memberikan pelayanan dalam peningkatan kualitas proses pembelajaran yang diciptakan oleh guru.

Peningkatan kualitas pembelajaran pada penelitian pengaruh media pembelajaran 3D Anatomy
and Physiology terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti menawarkan
dengan berbasis Lesson Study. Lesson Study adalah salah satu bentuk utama peningkatan kualitas
pembelajaran dan pengembangan kompetensi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara
kolaboratif dan berkelanjutan, berlandaskan prinsip kesejawatan untuk membangun masyarakat
belajar (Susilo, 2013). Berdasarkan hal tersebut, penggunaan Lesson Study pada penelitian media 3D
Anatomy and Physiology, diharapkan dapat digunakan sebagai refleksi terhadap capaian kualitas
pembelajaran yang diciptakan peneliti untuk mencapai target peningkatan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis yang maksimal. Data penelitian yang dilakukan Triyanto & Prabowo., (2020)
mengenai capaian keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Lesson Study disebutkan
bahwa memperoleh kategori sangat baik dan optimal dalam memastikan kualitas pembelajaran,
sehingga siswa mengalami kegiatan belajar dari usaha terbaik yang diciptakan guru. Berdasarkan
uraian latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Media 3D
Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa” (Studi Eksperimen pada Konsep Sistem Sirkulasi di kelas XI MIPA SMAN 8 Tasikmalaya Tahun
Ajaran 2022/2023)".

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pre-Experimental dengan
desain penelitian yang digunakan adalah one grup pretest-posttest. Sampel yang digunakan yaitu kelas
XI MIPA 3 SMA Negeri 8 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2022/2023 yang berjumlah 35 siswa. Pemilihan
sampel, dilakukan dengan meggunakan teknik purposive sampling atau teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi maupun identitas sampel yang dikenal
(Lenaini, 2021; Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data yang diperlukan, diperoleh melalui soal tes
dan angket. Jenis tes, digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa yaitu melalui soal pilihan ganda
sebanyak 15 soal dan esai sebanyak 4 soal, serta untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa,
menggunakan tes berupa esai sebanyak 19 soal. Kemudian, pengumpulan data angket dilakukan
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dengan memberikat pernyataan sebanyak 14 soal yang bergradasi 1 sampai 4, bertujuan untuk
megetahui respon siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 3D Anatomy
and Physiology berbasis Lesson Study pada konsep materi sistem sirkulasi.

Prosedur penelitian dilaksanakan dikelas XI MIPA 3 SMA Negeri 8 Tasikmalaya Tahun Ajaran
2022/2023 pada konsep materi sistem sirkulasi selama tiga kali pertemuan. Setiap pelaksanaan
pertemuan pembelajaran, dilakukan siklus Lesson Study yang terdiri dari tahap plan (perencanaan),
do (pelaksanaan), dan see (refleksi). Teknis pengolahan data, dilakukan uji N-Gain untuk memperoleh
data besar pengaruh dari penggunaan media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study
terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemudian dilakukan uji prasyarat analisis
diantaranya yaitu pengujian normlitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas dengan menggunakan uji Levene, setelah itu dilanjutkan pengujian hipotesis. Uji
parametik untuk menguji hipotesis menggunakan uji t (t-test) dan uji non parametrik meggunakan
Wilcoxon Match Pairs Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar Siswa

Rekapitulasi besaran pengaruh media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study, dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep materi sistem sirkulasi, dilakukan dengan cara
mengukur nilai N-Gain dari nilai rata-rata pretest dan posttes hasil belajar siswa. Berikut rekapitulasi
besaran niali N-Gain hasil belajar siswa:

Tabel 1 Rekapitulasi Perbandingan Rata-Rata Nilai dan N-Gain Hasil Belajar Siswa
Pretest Posttest Nilai N-Gain Kriteria
N (Jumlah Siswa) 35
Nilai Rata-Rata 31,86 68,20 0,48 Sedang

Tabel 1 menunjukkan bahwa 35 sampel siswa yang digunakan dalam penelitian, memperoleh
nilai rata-rata hasil belajar pada penilaian pretest sebesar 31,86, sedangkan nilai rata-rata posttest
hasil belajar sebesar 68,20. Perolehan nilai N-Gain sebesar 0,48 atau terimplementasi pada nilai antara
0,3 < n < 0,7 yang artinya termasuk dalam kriteria sedang (Hake, 1998). Berdasarkan penilaian hasil
belajar siswa, perolehan nilai posttest lebih tinggi sebesar 36,34 dibandingkan dengan nilai pretest.
Pencapaian uji N-Gain, data hasil belajar siswa termasuk pada kriteria sedang, artinya media 3D
Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
materi sistem sirkulasi.

Pengaruh yang ditunjukkan dari penggunaan media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson
Study terhadap hasil belajar siswa, berdasarkan pada manfaat penggunaan media 3D Anatomy and
Physiology sebagai media pembelajaran yang mampu membantu siswa dalam pemahaman spasial dan
menganalisis informasi konsep materi dengan lebih konkret. Kemudian, adanya Lesson Study sebagai
bentuk kegiatan pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan antara anggota tim
Lesson Study, memberikan poses pembelajaran menjadi lebih berkualitas dari setiap aspek
pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa mencakup indikator dimensi pengetahuan yaitu Indikator
C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6
(membuat) (Wilson, 2016). Data nilai N-Gain, rata-rata pretest dan posttest pada setiap indikator hasil
belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 1.
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Data Nilai N-Gain dan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
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Gambar 1 Data Nilai N-Gain dan Nilai Rata-Rata Indikator Hasil Belajar Siswa

Gambar 1 menunjukkan bahwa perolehan nilai rata-rata posttes pada setiap indikator hasil
belajar siswa, secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest hasil belajar
siswa. Nilai N-Gain indikator hasil belajar tertinggi terdapat pada indikator C4 (menganalisis) yaitu
sebesar 0,79 (79%), dengan nilai pretest hasil belajar yang diperoleh adalah 33,57 dan nilai posttest
hasil belajar adalah 90,71. Selain itu, indikator tertinggi setelahnya pada indikator C1 (mengingat)
yaitu sebesar 0,71 (71%), dengan nilai pretest hasil belajar yang diperoleh adalah 32,86 dan nilai
posttest hasil belajar adalah 75,71. Sedangkan, perolehan nilai N-Gain indikator hasil belajar terendah
terdapat pada indikator C2 (memahami) yaitu sebesar 0,19 (19%), dengan nilai pretest hasil belajar
yang diperoleh adalah 39,05 dan nilai posttest hasil belajar adalah 48,57. Berdasarka hal tersebut,
pencapaian besar pengaruh media 3D Anatomy ad Physiology berbasis Lesson Study untuk
meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada setiap indikator, terbilang paling baik dalam
membantu siswa menganalisis permasalahan yang ditemukan ketika mempelajari konsep materi
sistem sirkulasi, dan terbilang paling baik setelahnya dalam menghafal setiap konsep materi sistem
sirkulasi yang dipelajari. Namun, dalam membantu siswa sampai pada indikator memahami
(menafsirkan, menjelaskan, dst) konsep materi sistem sirkulasi masih terbilang paling rendah.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Variabel penelitian selain hasil belajar, dilakukan juga melihat pengaruh media 3D Anatomy and
Physiology berbasis Lesson Study, dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep
materi sistem sirkulasi. Rekapitulasi pengaruh dari perlakuan tersebut, dilakukan dengan mengukur
nilai N-Gain dari nilai rata-rata pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut
rekapitulasi besaran nilai N-Gain Kemampuan berpikir kritis siswa:

Tabel 2 Rekapitulasi Perbandingan Rata-Rata Nilai dan N-Gain Kemampuan Berpiki Kritis Siswa
Pretest Posttest Nilai N-Gain Kriteria
N (Jumlah Siswa) 35
Nilai Rata-Rata 30,91 64,63 0,46 Sedang

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 sampel siswa yang digunakan dalam penelitian,
memperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada penilaian pretest sebesar 30,91,
sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 64,63. Perolehan nilai N-Gain sebesar 0,46 atau
terimplementasi pada 0,3 < n < 0,7 yang artinya termasuk dalam kriteria sedang (Hake, 1998).
Berdasarkan penilaian kemampuan berpikir kritis siswa, perolehan nilai posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai pretest. Pencapaian nilai N-Gain data kemampuan berpikir kritis siswa
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termasuk dalam kriteria sedang, artinya media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada konsep materi sistem sirkulasi.

Penilaian kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini, diukur dalam lima indikator
diantaranya yaitu (1) klarifikasi dasar (elementary clarification), (2) dukungan dasar (basic support),
(3) kesimpulan (inferensi), (4) klarifikasi lanjutan (advanced clarification), dan (5) strategi dan taktik
(strategy and tactics) (Ennis, 2015). Perubahan rata-rata indikator kemampuan berpikir kritis siswa
dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Data Nilai N-Gain dan Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa
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Gambar 2 Data Nilai N-Gain dan Nilai Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Gambar 2 menunjukkan bahwa perolehan nilai rata-rata posttest pada setiap indikator
kemampuan berpikir kritis siswa, secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
pretest. Nilai N-Gain indikator kemampuan berpikir kritis tertinggi terdapat pada indikator (2)
dukungan dasar (basic support) yaitu sebesar 0,80 (80%), dengan nilai pretest kemampuan berpikir
kritis yang diperoleh adalah 18,00 dan nilai posttest kemampuan berpikir kritis adalah 81,86.
Sedangkan, nilai N-Gain indikator kamampuan berpikir kritis terendah terdapat pada indikator (5)
strategi dan taktik (strategy and tactics) yaitu sebesar 0,02 (2%), dengan nilai pretest kemampuan
berpikir kritis yang diperoleh adalah 52,86 dan nilai posttest kemampuan berpikir kritis adalah 59,29.
Berdasarkan hal tersebut, pencapaian besar pegaruh media 3D Anatomy and Physiology berbasis
Lesson Study untuk meningkatkan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap
indikator, terbilang baik sebagai sumber informasi untuk mejadi dukungan dasar dalam mengatasi
permasalaha ketika mempelajari materi sistem sirkulasi. Namun, untuk membantu siswa
merencanakan strategi dan taktik dalam menjawab permasalahan masih rendah.

Angket Respon terhadap Pembelajaran dengan Menggunakan Media 3D Anatomy and
Physiology berbasis Lesson Study

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan media 3D Anatomy and Physiology
berbasis Lessom Study, dilakukan pengumpulan data berupa angket respon siswa. Tujuan
pengumpulan data berupa angket adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap keterlaksanan
pembelajaran dengan menggunakan media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study pada
materi sistem sirkulasi. Rekapitulasi hasil respons siswa dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Presentase Respon Siswa terhadap Pembelajaran Menggunakan Media 3D Anatomy and Physiology
berbasis Lesson Study
Hasil Pembelajaran Capaian Persentase

No Penggunaan Media 3D Anatomy and Physiology

berbasis Lesson Study

1.  Guru memberi salam, memeriksa presensi, kesiapan
ruang, alat, dan media pembelajaran.

2. Guru melakukan apersepsi, memberikan motivasi,
dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

3. Guru mampu menggunakan media 3D Anatomy and
Physiology sehingga siswa terstimulus untuk 0% 0% 6% 94%
mempelajari materi pembelajaran

4. Guru mampu memberikan jawaban permasalahan
siswa dengan media 3D Anatomy and Physiology

5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar
yang masing-masing beranggotakan antara 7-8 0% 0% 23% 77%

STS TS S SS

0% 0% 14% 86%

0% 0% 40% 60%

0% 3% 68% 29%

orang.

6. Guru menetapkan permasalahan melalui LKPD atau
mendiskusikan permasalahan bersama dengan 0% 0% 31% 69%
siswa.

7. Guru membimbing siswa dapat menganalisis
permasalahan pada LKPD dalam penggunaan media 0% 0% 69% 31%
3D Anatomy and Physiology

8.  Guru membimbing siswa dapat menggambarkan dan
menjelaskan hasil analisis permasalahan bersama 0% 23% 60% 17%
dengan kelompok belajarnya.

9. Guru membimbing siswa dapat mencari informasi
tambahan secara mandiri di dalam kelompok, baik
menggunakan medi 3D Anatomy and Physiology,
referensi buku atau pun sumber online.

10 Guru membimbing siswa dapat menyatukan
informasi di dalam diskusi kelompok.

11. Guru membimbing siswa dapat menguji hasil diskusi
kelompok dalam forum diskusi kelas dengan
mempresentasikan  menggunakan media 3D

0% 0% 34% 66%

0% 0% 43% 57%

0% 0% 54% 46%

anatomy and Physiology

12. Guru menjelaskan terminologi dan konsep yang
belum dipahami terkait dengan materi pembelajaran 0% 0% 66% 34%
dengan media 3D Anatomy and Physiology.

13.  Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan. 0% 6% 60% 34%

14. Guru memberikan tugas atau informasi terkait

pembelajaran yang akan diadakan selanjutnya. 0% 0% 60% 40%

Tabel 3 menunjukkan hasil presentase respon siswa pada pembelajaran dengan menggunakan
media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study pada konsep materi sistem sirkulasi.
Berdasarkan angket respon, diketahui pilihan tertinggi sebesar 94% dengan menjawab sangat setuju
bahwa media 3D Anatomy and Physiology dapat menstimulus siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran, dan sebesar 69% respon paling tinggi menjawab setuju bahwa penggunaan media 3D
Anatomy and Physiology dapat membantu siswa dalam menganalisis permasalahan pada LKPD.
Namun, utnuk paling tinggi sebesar 23% dengan menjawab pilihan tidak setuju bahwa menggunakan
media 3D Anatomy and Physiology membantu menggambarkan sistematika dan menjelaskan dari
hasil analisis permasalahan LKPD bersama kelompok.

Mendukung pernyataan pengolahan data hasil belajar siswa pada setiap indikator, menurut
angket respons siswa dari peningkatan indikator tertinggi yaitu C4 (menganalisis), dikarenakan adanya
penggunaan media 3D Anatomy and Physiology yang dapat menstimulus dan membantu menganalisis
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permasalahan ketika dalam sintak data collecting untuk mengerjakan LKPD. Menurut Sutoyo &
Priantari (2019) menyatakan bahwa media dan sumber relevan yang digunakan siswa mengumpulkan
informasi, membantu siswa dalam melatih kemampuan menganlisis untuk menyelesaikan
permasalahan. Selanjutnya, dari peningkatan tertinggi setelahnya yaitu indikator C1 (mengingat),
menurut data angket respons siswa dikarenakan penggunaan media 3D Anatomy and Physiology
dapat menstimulus siswa untuk mempelajari materi pembelajaran, seperti pada sintak stimulation
yaitu guru menampilkan video dan model 3D dari materi sistem sirkulasi. Terstimulusnya siswa untuk
mempelajari materi pelajaran, termasuk faktor internal yang berpengaruh terhadap belajar siswa,
sehingga siswa dapat memperhatikan dan mengenang beberapa materi pelajaran sebaik-baiknya
(Nabillah & Abadi, 2020).

Pernyataan mengenai pengolahan data hasil belajar siswa, pada peningkatan indikator hasil
belajar yang terbilang rendah yaitu indikator C2 (memahami). Menurut data angket respons siswa,
dikarenakan penggunaan media 3D Anatomy and Physiology masih rendah untuk membantu siswa
dalam menggambarkan dan menjelaskan sistematika hasil analisis permasalahan ketika dalam sintak
data processing dan verification pengerjaan LKPD. Hal tersebut diketahui bahwa media 3D Anatomy
and Physiology merupakan media pembelajaran yang baru, sehingga dalam sintak pembelajaran
untuk menggambarkan dan menjelaskan sistematika hasil analisis permasalahan LKPD, beberapa
anggota kelompok siswa kesulitan menjelaskan dengan mengoperasikan media 3D Anatomy and
Physiology. Sesuai dengan pernyataan Hasbiyati (2020) bahwa efisiensi penggunaan media sebagai
penunjang pembelajaran, mempengaruhi proses kegiatan belajar siswa.

Mendukung pernyataan pengolahan data kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikator,
menurut angket respons siswa dari peningkatan indikator tertinggi yaitu dukungan dasar (basic
support), dikarenakan adanya media 3D media 3D Anatomy and Physiology dapat menstimulus dan
menjadi sumber informasi untuk mendukung dasar pertimbangan siswa dalam membuat interpretasi
maupun analisis siswa, ketika dalam sintak data collecting dengan mengerjakan permasalahan pada
LKPD. Hal ini sejalan dengan pendapat Holmes et al., (2015) yang menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan kemampuan untuk memecahkan masalah dengan bentuk ketidakpastian dan variabilitas
yang melekat, oleh karena itu data informasi dari media yang relevan baik membantu untuk membuat
keputusan. Sedangkan, pernyataan mengenai peningkatan indikator kemampuan berpikir kritis
terendah yaitu indikator strategi dan taktik (strategy and tactics). Menurut data angket respons siswa,
dikarenakan penggunaan media 3D Anatomy and Physiology kurang dapat membantu siswa untuk
membuat strategi dan taktik dalam menggambarkan atau menjelaskan hasil keputusan analisis
bersama kelompok dari permasalahan yang diselesaikan pada LKPD. Hal tersebut diketahui, pada
sintak data collecting dan data processing siswa kesulitan membuat strategi dan taktik menggunakan
media 3D Anatomy and Physiology sebagai media untuk menggambarkan dan menjelaskan hasil
keputusan analisis permasalahan LKPD bersama kelompok. Menurut Agustina & Sitompul (2015)
menyatakan bahwa menyusun strategi dan taktik untuk menggambarkan dan menjelaskan hasil
analisis masalah, lebih optimal ketika siswa menguasai media pembelajaran yang digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, media 3D Anatomy and
Physiology berbasis Lesson Study dalam pembelajaran konsep materi sistem sirkulasi, memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun besaran pengaruh
penggunaan media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study dalam proses pembelajaran,
memiliki hasil dalam kriteria sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,48 terhadap hasil belajar. Kemudian
untuk pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, memiliki hasil dalam kriteria sedang
dengan nilai N-gain sebesar 0,46. Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan media 3D Anatomy and
Physiology berbasis Lesson Study, mampu mengupayakan capaian hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam materi sistem sirkulasi mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan diantaranya yaitu:
1) Media 3D Anatomy and Physiology berbasis Lesson Study diharapkan dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran biologi seperti pada konsep materi sistem sirkulasi, sehingga dapat
mengupayakan adanya peningkatan kualitas pembelajaran untuk mengatasi kesulitan dalam
pemahaman materi dan kemampuan berpikir kritis siswa. 2) Pelaksanaan perencanaan pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi 3D Anatomy and Physiology sebagai media pembelajaran, dapat dikaji
secara berkelanjutan melalui Lesson study sehingga dapat memaksimalkan rancangan pembelajaran
untuk diterapkan. 3) Tim Lesson Study sebagai komunitas belajar, diharapkan mampu menjadi upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidik dalam menyusun, melaksanakan dan merefleksi pembelajaran
yang dilakukan.
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